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This study aims to analyze the effect of Occupational Health and Safety 

(OHS) implementation on visitor safety and visitor satisfaction at Ancol 

Dreamland. The implementation of OHS in tourism destinations is an 

important aspect of creating a safe and comfortable environment while 

enhancing the quality of visitors' experiences. This study employed a 

quantitative approach using an explanatory survey method. Data were 

collected through questionnaires distributed to 150 visitors of Ancol 

Dreamland selected using a purposive sampling technique. Data 

analysis was conducted using Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that OHS implementation 

has a positive and significant effect on visitor safety. OHS 

implementation also has a positive and significant effect on visitor 

satisfaction. Furthermore, visitor safety has a positive and significant 

effect on visitor satisfaction. The mediation test results reveal that visitor 

safety significantly mediates the relationship between OHS 

implementation and visitor satisfaction. The findings demonstrate that 

OHS implementation is a strategic factor that can improve visitor safety 

and satisfaction both directly and indirectly. Therefore, tourism 

destination managers should strengthen OHS implementation to 

continuously enhance service quality and visitor experiences. 

Keywords:  

occupational health and safety 

(OHS), visitor safety, visitor 

satisfaction 

  

Abstrak 

Kata Kunci:  

keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), keamanan 

pengunjung, kepuasan 

pengunjung 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap keamanan dan 

kepuasan pengunjung di Taman Impian Jaya Ancol. Penerapan K3 pada 

destinasi wisata menjadi aspek penting dalam menciptakan lingkungan 

yang aman, nyaman, dan mampu meningkatkan kualitas pengalaman 

wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei eksplanatori. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 150 pengunjung Taman Impian Jaya Ancol yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares 

(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi K3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keamanan pengunjung. 

Implementasi K3 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung. Keamanan pengunjung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung Hasil pengujian mediasi 

menunjukkan bahwa keamanan pengunjung mampu memediasi secara 

signifikan hubungan antara implementasi K3 dan kepuasan pengunjung. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi K3 merupakan faktor 

strategis yang mampu meningkatkan keamanan dan kepuasan 

pengunjung secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 

pengelola destinasi wisata perlu memperkuat penerapan K3 untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisata secara 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri pariwisata 

dan rekreasi di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, di mana taman 

hiburan menjadi salah satu destinasi 

favorit masyarakat karena menawarkan 

berbagai pengalaman rekreasi yang dapat 

dinikmati oleh berbagai kelompok usia 

(Geissler et al., 2011). Sebagai salah satu 

destinasi wisata terbesar di Indonesia, 

Taman Impian Jaya Ancol menerima 

jutaan pengunjung setiap tahunnya dengan 

beragam aktivitas pada wahana 

permainan, kawasan pantai, pusat hiburan, 

dan fasilitas publik lainnya, sehingga 

menuntut penerapan sistem Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) yang efektif 

karena aspek keselamatan, pemeliharaan 

fasilitas, dan manajemen risiko telah 

menjadi indikator penting yang 

memengaruhi kualitas destinasi wisata 

serta tingkat kepuasan pengunjung 

(Septiana & Febriyantoro, 2023). 

Walaupun destinasi wisata modern 

telah menerapkan berbagai standar 

keselamatan, risiko kecelakaan, gangguan 

kesehatan, dan kondisi darurat masih 

menjadi tantangan yang perlu dikelola 

secara berkelanjutan. Sebagian besar 

penelitian taman hiburan di Indonesia 

masih berfokus pada kualitas layanan, 

fasilitas, dan kepuasan pengunjung, 

sementara kajian mengenai implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sebagai faktor yang memengaruhi 

keamanan dan kepuasan pengunjung 

masih terbatas. Padahal, aspek keamanan, 

pemeliharaan fasilitas, dan protokol 

kesehatan telah terbukti menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kepercayaan 

serta kepuasan pengunjung.Penelitian 

terdahulu menunjukkan berfokus pada 

kualitas layanan, fasilitas wisata, 

pengalaman pengunjung, loyalitas, 

analisis sentimen, maupun perilaku 

kunjungan ulang (Pratama et al., 2023; 

Yusof et al., 2021; Lie & Rezeki, 2025; 

Adiwijaya et al., 2024; Shaumarli & 

Nurwitasari, 2024; Septiana & 

Febriyantoro, 2023). Belum banyak 

penelitian yang secara komprehensif 

mengkaji implementasi K3 sebagai 

variabel utama yang mencakup 

identifikasi risiko, sistem tanggap darurat, 

sarana keselamatan, pengawasan wahana, 

edukasi keselamatan, dan fasilitas 

kesehatan serta pengaruhnya terhadap 

keamanan dan kepuasan pengunjung pada 

kawasan wisata terpadu seperti Ancol. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

penelitian (research gap) pada aspek 

integrasi implementasi K3 dengan 

persepsi keamanan dan kepuasan 

pengunjung. 

Penelitian ini terletak pada 

pengembangan model analisis yang 

menghubungkan implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dengan dua outcome utama, yaitu 

keamanan pengunjung dan kepuasan 

pengunjung pada kawasan wisata terpadu. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

lebih banyak menitikberatkan pada 

kualitas layanan, fasilitas, atau 

pengalaman wisata, penelitian ini 

menempatkan implementasi K3 sebagai 

variabel strategis yang meliputi dimensi 

pengendalian risiko, kesiapsiagaan 

darurat, fasilitas kesehatan, pengawasan 

wahana, sistem informasi keselamatan, 

serta kompetensi petugas. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada lingkungan 

wisata terpadu berskala besar, yaitu 

Taman Impian Jaya Ancol, sehingga 

mampu memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif mengenai kontribusi K3 

terhadap peningkatan kualitas pengalaman 

wisata dan keberlanjutan pengelolaan 

destinasi wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) di Taman 

Impian Jaya Ancol, mengidentifikasi 

pengaruh implementasi K3 terhadap 

tingkat keamanan pengunjung, serta 

menganalisis dampaknya terhadap 

kepuasan pengunjung. Selain itu, 
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penelitian ini bertujuan memberikan 

rekomendasi strategis bagi pengelola 

destinasi wisata dalam meningkatkan 

efektivitas penerapan K3 guna 

menciptakan lingkungan wisata yang 

aman, nyaman, dan mampu meningkatkan 

kualitas pengalaman pengunjung secara 

berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan serangkaian upaya yang 

bertujuan melindungi individu dari risiko 

kecelakaan, cedera, dan gangguan 

kesehatan yang timbul akibat aktivitas 

kerja maupun lingkungan kerja yang 

berpotensi menimbulkan bahaya (Muhtia 

et al., 2020). K3 berfokus pada 

perlindungan kehidupan, pencegahan 

bahaya, serta penciptaan lingkungan yang 

aman dan sehat bagi seluruh pihak yang 

terlibat dalam suatu aktivitas kerja. K3 

juga menekankan pentingnya budaya 

pencegahan melalui identifikasi bahaya, 

pengendalian risiko, dan penerapan 

prosedur keselamatan yang sistematis 

(Ameiliawati, 2022).  

Penerapan K3 pada sektor pariwisata 

dan rekreasi menjadi semakin penting 

karena tingginya interaksi antara 

pengunjung dengan fasilitas publik, 

wahana permainan, dan berbagai aktivitas 

yang memiliki potensi risiko (Lugijana et 

al., 2025). Sistem manajemen K3 yang 

efektif mencakup identifikasi bahaya, 

penilaian risiko, pengendalian risiko, 

kesiapsiagaan darurat, serta pemantauan 

berkelanjutan terhadap kondisi 

operasional. keberhasilan implementasi 

K3 dipengaruhi oleh pelatihan 

keselamatan, pengawasan, kepatuhan 

terhadap standar keselamatan, dan 

dukungan manajemen dalam menciptakan 

lingkungan yang aman (Sridadi & 

Ekowati, 2025). 

  

Keamanan Pengunjung 

Keamanan pengunjung merupakan 

kondisi di mana individu merasa 

terlindungi dari berbagai ancaman, risiko 

kecelakaan, maupun gangguan yang dapat 

mengurangi kenyamanan selama 

melakukan aktivitas wisata (Xie et al., 

2020). Destinasi wisata yang mampu 

menyediakan lingkungan yang aman 

cenderung memperoleh tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi dari 

pengunjung. Selain itu, keberadaan 

prosedur keselamatan, petugas keamanan, 

fasilitas kesehatan, dan sistem tanggap 

darurat menjadi indikator penting dalam 

menciptakan persepsi keamanan 

wisatawan (Zou & Yu, 2022). 

Pengelolaan keamanan yang baik dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya 

insiden yang berpotensi merugikan 

pengunjung maupun pengelola destinasi 

wisata (Ding & Wu, 2022). Semakin 

tinggi tingkat keamanan yang dirasakan 

pengunjung, maka semakin tinggi pula 

kepercayaan mereka terhadap destinasi 

wisata yang dikunjungi (Bras, 2025).  

 

Kepuasan Pengunjung 

Kepuasan pengunjung merupakan 

evaluasi yang dilakukan oleh wisatawan 

setelah membandingkan harapan sebelum 

berkunjung dengan pengalaman aktual 

yang diperoleh selama menikmati suatu 

destinasi wisata (Dewi et al., 2022). 

Kepuasan menjadi indikator penting 

dalam mengukur keberhasilan 

pengelolaan destinasi wisata karena 

berhubungan dengan loyalitas dan niat 

berkunjung kembali (Bursan, 2024).  

Kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kualitas layanan, 

fasilitas, citra destinasi, keamanan, dan 

pengalaman wisata secara keseluruhan 

(Farjani, 2025). Kualitas fasilitas dan 

pelayanan yang baik terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap kepuasan 

wisatawan di berbagai destinasi wisata 

(Tedjakusuma et al., 2023).  
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Pengembangan Hipotesis 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan sistem yang dirancang 

untuk mengidentifikasi, mengendalikan, 

dan mencegah berbagai potensi risiko 

sehingga mampu menciptakan lingkungan 

yang aman bagi seluruh pengguna fasilitas 

wisata. Dalam konteks destinasi wisata, 

penerapan K3 melalui pemeliharaan 

fasilitas, penyediaan perlengkapan 

keselamatan, kesiapan menghadapi 

keadaan darurat, serta kompetensi petugas 

diyakini dapat meningkatkan persepsi 

keamanan yang dirasakan pengunjung. 

Semakin baik implementasi K3 oleh 

pengelola, semakin tinggi pula rasa aman 

yang terbentuk selama pengunjung 

menikmati aktivitas wisata. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Lugijana et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa sistem 

keselamatan yang baik mampu 

meningkatkan perlindungan wisatawan. 

Selain itu, Xie et al. (2020) serta Zou dan 

Yu (2022) menemukan bahwa standar 

keselamatan, fasilitas kesehatan, dan 

mekanisme tanggap darurat yang 

memadai berperan penting dalam 

meningkatkan persepsi keamanan 

pengunjung. Berdasarkan uraian tersebut, 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) berpengaruh positif terhadap 

Keamanan Pengunjung 

Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian 

dari kualitas layanan destinasi wisata yang 

dapat memberikan rasa nyaman, 

terlindungi, dan bebas dari risiko selama 

berwisata. Pengunjung yang merasakan 

adanya jaminan keselamatan melalui 

fasilitas yang terawat, prosedur 

keselamatan yang jelas, serta kesiapan 

petugas akan memiliki pengalaman wisata 

yang lebih baik sehingga meningkatkan 

kepuasan. Dewi et al. (2022) menjelaskan 

bahwa kepuasan wisatawan dipengaruhi 

oleh pengalaman yang diperoleh selama 

melakukan kunjungan.  

Selanjutnya, Tedjakusuma et al. 

(2023) membuktikan bahwa kualitas 

fasilitas dan pelayanan yang diberikan 

pengelola berpengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, 

semakin baik penerapan K3 pada destinasi 

wisata, semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang dirasakan pengunjung. Berdasarkan 

argumentasi tersebut, dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H2: Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Pengunjung 

Keamanan merupakan kebutuhan 

dasar yang harus dipenuhi agar 

pengunjung dapat menikmati aktivitas 

wisata dengan nyaman dan tanpa rasa 

khawatir terhadap berbagai potensi risiko. 

Persepsi keamanan yang tinggi akan 

meningkatkan kenyamanan, kepercayaan, 

dan kualitas pengalaman wisata sehingga 

berdampak pada meningkatnya kepuasan 

pengunjung.  

Ding dan Wu (2022) menyatakan 

bahwa pengelolaan keamanan yang efektif 

mampu meningkatkan kualitas 

pengalaman wisatawan, sedangkan Bras 

(2025) menjelaskan bahwa tingginya 

tingkat keamanan akan memperkuat 

kepercayaan wisatawan terhadap destinasi 

yang dikunjungi sehingga meningkatkan 

kepuasan mereka. Dengan demikian, 

semakin tinggi keamanan yang dirasakan 

pengunjung, semakin tinggi pula kepuasan 

yang akan terbentuk. Berdasarkan uraian 

tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H3: Keamanan Pengunjung berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan 

Pengunjung 

Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang efektif tidak 

hanya memberikan pengaruh langsung 

terhadap kepuasan pengunjung, tetapi juga 

mampu meningkatkan kepuasan melalui 

terbentuknya rasa aman selama berwisata. 

Sistem keselamatan yang baik akan 

meningkatkan persepsi keamanan 

pengunjung, sedangkan rasa aman 



Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam Meningkatkan Keamanan dan Kepuasan Pengunjung di 

Taman Impian Jaya Ancol 

(Emenina Tarigan, Vienna Artina Sembiring, Mochamad Achmadi, Edy Marzuki, dan Andi Muhammad 

Yasin) 
  

 

289 

 

Jurnal Ilmiah Pariwisata, Volume 31 No.2, Juli  2026, pp 285-299 

tersebut menjadi salah satu faktor penting 

yang membentuk pengalaman wisata yang 

memuaskan.  

Penelitian Lugijana et al. (2025), 

Xie et al. (2020), serta Zou dan Yu (2022) 

menunjukkan bahwa implementasi sistem 

keselamatan yang baik mampu 

meningkatkan keamanan wisatawan. 

Sementara itu, Ding dan Wu (2022) serta 

Bras (2025) membuktikan bahwa 

keamanan berkontribusi positif terhadap 

kepuasan wisatawan. Berdasarkan 

hubungan antarvariabel tersebut, 

keamanan pengunjung diduga menjadi 

mekanisme yang menjembatani pengaruh 

penerapan K3 terhadap kepuasan 

pengunjung. Oleh karena itu, dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H4: Keamanan Pengunjung memediasi 

pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Kepuasan Pengunjung 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei eksplanatori untuk menganalisis 

pengaruh implementasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap keamanan 

dan kepuasan pengunjung di Taman 

Impian Jaya Ancol. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan 

menguji hubungan kausal antarvariabel 

melalui pengukuran yang terstruktur dan 

objektif. Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional, yaitu pengumpulan 

data dilakukan pada satu periode waktu 

tertentu terhadap pengunjung yang sedang 

atau pernah berkunjung ke Taman Impian 

Jaya Ancol. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran mengenai persepsi pengunjung 

terhadap implementasi K3, tingkat 

keamanan yang dirasakan, serta tingkat 

kepuasan mereka selama menikmati 

fasilitas dan layanan wisata. 

Lokasi penelitian adalah Taman 

Impian Jaya Ancol yang merupakan salah 

satu kawasan wisata terpadu terbesar di 

Indonesia. Populasi penelitian adalah 

seluruh pengunjung Taman Impian Jaya 

Ancol yang pernah memanfaatkan fasilitas 

wisata yang tersedia. Mengingat jumlah 

populasi yang tidak diketahui secara pasti 

dan terus berubah setiap waktu, penelitian 

ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria responden 

berusia minimal 17 tahun, pernah 

mengunjungi Ancol dalam satu tahun 

terakhir, serta bersedia mengisi kuesioner 

penelitian secara lengkap. Penentuan 

jumlah sampel mengacu pada 

rekomendasi Hair et al. yang menyatakan 

bahwa ukuran sampel minimum dalam 

analisis SEM-PLS adalah 5–10 kali 

jumlah indikator penelitian. Dengan 

jumlah indikator sebanyak 15, maka 

jumlah sampel minimum yang digunakan 

adalah 150 responden. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sebagai variabel independen, keamanan 

pengunjung sebagai variabel dependen 

pertama, dan kepuasan pengunjung 

sebagai variabel dependen kedua. 

Variabel K3 diukur melalui beberapa 

dimensi, yaitu pengendalian risiko, 

kesiapsiagaan darurat, sarana 

keselamatan, fasilitas kesehatan, dan 

kompetensi petugas. Variabel keamanan 

pengunjung diukur berdasarkan persepsi 

rasa aman, perlindungan terhadap risiko, 

tingkat kepercayaan terhadap sistem 

keamanan, serta kesiapan penanganan 

keadaan darurat. Sementara itu, kepuasan 

pengunjung diukur melalui kepuasan 

secara keseluruhan, kesesuaian harapan, 

kenyamanan selama berwisata, niat 

berkunjung kembali, dan kesediaan 

merekomendasikan destinasi kepada 

orang lain. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung maupun daring kepada 

responden yang memenuhi kriteria 
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penelitian. Instrumen penelitian 

menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) 

hingga skor 5 (sangat setuju), untuk 

mengukur tingkat persetujuan responden 

terhadap setiap pernyataan yang diajukan. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari laporan perusahaan, dokumen terkait 

penerapan K3, publikasi pemerintah, 

buku, serta berbagai jurnal ilmiah yang 

relevan dengan keselamatan wisata, 

keamanan pengunjung, dan kepuasan 

wisatawan. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-

PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS. Metode ini dipilih karena 

mampu menguji hubungan simultan 

antarvariabel laten serta sesuai digunakan 

untuk penelitian yang bersifat prediktif. 

Tahap awal analisis dilakukan melalui 

analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi 

jawaban. Selanjutnya dilakukan evaluasi 

model pengukuran (outer model) yang 

meliputi pengujian validitas konvergen 

menggunakan nilai outer loading dan 

Average Variance Extracted (AVE), 

validitas diskriminan menggunakan cross 

loading dan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT), serta pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi 

model struktural (inner model) untuk 

mengetahui kekuatan hubungan 

antarvariabel melalui nilai R-Square (R²), 

Effect Size (f²), dan Predictive Relevance 

(Q²). Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan prosedur bootstrapping 

dengan tingkat signifikansi 5%, di mana 

hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai 

t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value 

lebih kecil dari 0,05.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 68 45,3 

Perempuan 82 54,7 

Usia 

17–25 Tahun 52 34,7 

26–35 Tahun 46 30,7 

36–45 Tahun 32 21,3 

>45 Tahun 20 13,3 

Pendidikan Terakhir 

SMA/Sederajat 47 31,3 

Diploma 22 14,7 

Sarjana (S1) 67 44,7 

Pascasarjana (S2/S3) 14 9,3 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 31 20,7 

Pegawai Swasta 58 38,7 

ASN/BUMN 21 14,0 

Wirausaha 25 16,7 

Lainnya 15 10,0 

Frekuensi Kunjungan 

ke Ancol dalam 1 

Tahun Terakhir 

1 Kali 49 32,7 

2–3 Kali 63 42,0 

4–5 Kali 24 16,0 

>5 Kali 14 9,3 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Karakteristik responden pada tabel 1 

menunjukkan bahwa jumlah perempuan 

lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu 

sebanyak 82 orang (54,7%), sedangkan 
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responden laki-laki berjumlah 68 orang 

(45,3%). Ditinjau dari kelompok usia, 

responden berusia 17–25 tahun 

mendominasi dengan persentase sebesar 

34,7%, disusul oleh kelompok usia 26–35 

tahun sebesar 30,7%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengunjung 

Taman Impian Jaya Ancol sebagian besar 

berasal dari kalangan generasi muda dan 

usia produktif yang cenderung aktif dalam 

melakukan aktivitas rekreasi dan wisata. 

Dilihat dari tingkat pendidikan, 

mayoritas responden memiliki latar 

belakang pendidikan Sarjana (S1) dengan 

persentase 44,7%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengunjung memiliki tingkat pendidikan 

yang relatif tinggi, sehingga diharapkan 

mampu memberikan penilaian yang lebih 

rasional dan objektif terhadap aspek 

keselamatan, keamanan, serta kualitas 

layanan wisata. Berdasarkan jenis 

pekerjaan, kelompok pegawai swasta 

merupakan kategori terbesar dengan 

persentase 38,7%, diikuti oleh pelajar atau 

mahasiswa sebesar 20,7%. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa kawasan wisata 

Ancol banyak dikunjungi oleh masyarakat 

yang berada pada usia produktif dan 

memiliki kebutuhan rekreasi sebagai 

sarana hiburan maupun pelepas 

kejenuhan.  

Adapun dari sisi intensitas 

kunjungan, sebagian besar responden 

mengaku telah mengunjungi Taman 

Impian Jaya Ancol sebanyak 2–3 kali 

dalam satu tahun terakhir (42,0%). 

Dengan frekuensi kunjungan tersebut, 

responden dinilai memiliki pengalaman 

yang memadai untuk mengevaluasi 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), tingkat keamanan kawasan 

wisata, serta tingkat kepuasan yang 

mereka rasakan selama berkunjung ke 

Taman Impian Jaya Ancol. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 
Variabel Item Pernyataan Loading Factor  AVE 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) 

Tersedia rambu-rambu keselamatan 

yang mudah dipahami di area 

wisata. 

0,812 

0,672 

Fasilitas dan wahana wisata 

mendapatkan pemeliharaan secara 

berkala. 

0,846 

Petugas mampu memberikan arahan 

keselamatan dengan jelas kepada 

pengunjung. 

0,801 

Jalur evakuasi dan prosedur darurat 

tersedia dengan baik. 
0,829 

Fasilitas kesehatan dan pertolongan 

pertama mudah diakses saat 

diperlukan. 

0,817 

Keamanan 

Pengunjung 

Saya merasa aman selama berada di 

kawasan Taman Impian Jaya Ancol. 
0,854 

0,714 

Risiko kecelakaan di area wisata 

dapat diminimalkan dengan baik. 
0,872 

Saya percaya pengelola mampu 

menangani situasi darurat secara 

cepat dan tepat. 

0,819 

Sistem keamanan yang tersedia 

memberikan perlindungan yang 

memadai bagi pengunjung. 

0,837 
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Variabel Item Pernyataan Loading Factor  AVE 

Kepuasan 

Pengunjung 

Saya puas dengan pengalaman 

berwisata di Taman Impian Jaya 

Ancol. 

0,823 

0,691 

Kondisi keamanan dan keselamatan 

yang tersedia sesuai dengan harapan 

saya. 

0,857 

Saya merasa nyaman selama 

menikmati fasilitas dan wahana 

wisata. 

0,841 

Saya memiliki keinginan untuk 

berkunjung kembali ke Taman 

Impian Jaya Ancol. 

0,809 

Saya bersedia merekomendasikan 

Taman Impian Jaya Ancol kepada 

orang lain. 

0,833 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS (2026) 

Hasil pengujian validitas konvergen 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh 

indikator variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), Keamanan 

Pengunjung, dan Kepuasan Pengunjung 

memiliki nilai loading factor di atas 0,70, 

yaitu berkisar antara 0,801–0,872. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

mampu merepresentasikan konstruk yang 

diukur dengan baik. Nilai loading factor 

tertinggi terdapat pada indikator 

kemampuan pengelola dalam 

meminimalkan risiko kecelakaan (0,872), 

diikuti kesesuaian kondisi keamanan dan 

keselamatan dengan harapan pengunjung 

(0,857), serta pemeliharaan fasilitas dan 

wahana wisata (0,846). Selain itu, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) 

seluruh variabel berada di atas 0,50, yaitu 

0,672 untuk K3, 0,714 untuk Keamanan 

Pengunjung, dan 0,691 untuk Kepuasan 

Pengunjung. Dengan demikian, seluruh 

konstruk memenuhi kriteria validitas 

konvergen dan layak digunakan dalam 

analisis SEM-PLS. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,878 0,911 

Keamanan Pengunjung 0,866 0,908 

Kepuasan Pengunjung 0,888 0,919 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS (2026) 

 

Hasil pengujian reliabilitas pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat baik, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability di atas 0,70. Variabel K3 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,878 dan Composite Reliability 

sebesar 0,911, variabel Keamanan 

Pengunjung sebesar 0,866 dan 0,908, serta 

variabel Kepuasan Pengunjung sebesar 

0,888 dan 0,919. Temuan ini 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian memiliki konsistensi internal 

yang tinggi dan layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Regresi R Square Adjusted R Square 

Keamanan Pengunjung 0,612 0,609 

Kepuasan Pengunjung 0,731 0,727 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS (2026) 

 

Hasil pengujian pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa variabel Keamanan 

Pengunjung memiliki nilai R Square 

sebesar 0,612, yang berarti implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

mampu menjelaskan 61,2% variasi 

Keamanan Pengunjung, sedangkan 38,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. Sementara itu, 

variabel Kepuasan Pengunjung memiliki 

nilai R Square sebesar 0,731, yang 

menunjukkan bahwa variabel K3 dan 

Keamanan Pengunjung secara bersama-

sama mampu menjelaskan 73,1% variasi 

Kepuasan Pengunjung. Berdasarkan 

kriteria Hair et al. (2019), nilai R Square 

tersebut termasuk dalam kategori moderat 

hingga kuat, sehingga model penelitian 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan hubungan antara K3, 

Keamanan Pengunjung, dan Kepuasan 

Pengunjung. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Langsung  

Relationship 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-

Statistic 

P 

Values 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) → Keamanan 

Pengunjung 

0,782 0,785 0,058 13,483 0,000 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) → Kepuasan 

Pengunjung 

0,341 0,344 0,087 3,920 0,000 

Keamanan Pengunjung → 

Kepuasan Pengunjung 
0,576 0,572 0,081 7,111 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS (2026) 

 

Hasil pengujian pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa seluruh hubungan 

langsung antarvariabel memiliki nilai t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, 

sehingga seluruh hipotesis diterima. 

Variabel Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keamanan 

Pengunjung dengan koefisien jalur sebesar 

0,782 (t = 13,483; p = 0,000), yang 

menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan K3 maka semakin tinggi 

tingkat keamanan yang dirasakan 

pengunjung. Selain itu, K3 juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pengunjung dengan 

koefisien sebesar 0,341 (t = 3,920; p = 

0,000). Sementara itu, Keamanan 

Pengunjung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung 

dengan koefisien sebesar 0,576 (t = 7,111; 

p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa implementasi K3 yang efektif 

dapat meningkatkan kepuasan pengunjung 

baik secara langsung maupun melalui 

peningkatan rasa aman selama berwisata. 
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Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Relationship 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-

Statistic 

P 

Values 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) → Keamanan 

Pengunjung → Kepuasan 

Pengunjung 

0,450 0,448 0,067 6,716 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS (2026) 

 

Hasil pengujian pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa Keamanan 

Pengunjung memediasi pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap Kepuasan Pengunjung secara 

signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,450 dengan t-

statistic sebesar 6,716 dan p-value sebesar 

0,000. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin baik implementasi K3, 

maka semakin tinggi tingkat keamanan 

yang dirasakan pengunjung, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kepuasan 

mereka. Dengan demikian, Keamanan 

Pengunjung berperan sebagai variabel 

mediasi yang penting dalam menjelaskan 

hubungan antara implementasi K3 dan 

Kepuasan Pengunjung. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap Keamanan 

Pengunjung 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap Keamanan Pengunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

penerapan K3 oleh pengelola Taman 

Impian Jaya Ancol akan diikuti oleh 

meningkatnya persepsi keamanan yang 

dirasakan pengunjung. Penerapan K3 

yang efektif, seperti pengelolaan potensi 

risiko, perawatan fasilitas dan wahana 

secara berkala, penyediaan perlengkapan 

keselamatan yang memadai, kesiapan 

menghadapi situasi darurat, serta 

dukungan tenaga kerja yang terlatih, dapat 

memberikan jaminan perlindungan yang 

lebih baik bagi pengunjung. Dengan 

adanya sistem keselamatan yang baik, 

pengunjung cenderung merasa lebih 

nyaman dan terlindungi selama 

melakukan aktivitas rekreasi di kawasan 

wisata. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa penerapan K3 tidak 

hanya berfungsi untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang aman bagi seluruh pengguna fasilitas 

wisata. Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian Lugijana et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan sistem 

keselamatan yang baik pada destinasi 

wisata dapat meningkatkan tingkat 

perlindungan wisatawan. Sejalan dengan 

itu, penelitian Xie et al. (2020) serta Zou 

dan Yu (2022) mengungkapkan bahwa 

keberadaan standar keselamatan yang 

jelas, fasilitas kesehatan yang memadai, 

dan mekanisme penanganan keadaan 

darurat yang efektif menjadi faktor 

penting dalam membangun rasa aman dan 

kepercayaan pengunjung terhadap 

destinasi wisata yang dikunjungi. 

 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap Kepuasan 

Pengunjung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) tidak hanya berperan dalam 

mengurangi dan mengendalikan risiko, 

tetapi juga memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kepuasan 
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pengunjung. Ketersediaan sarana 

keselamatan yang lengkap, kondisi 

wahana yang terawat dengan baik, serta 

kesiapan petugas dalam merespons situasi 

darurat mampu menciptakan rasa nyaman 

dan tenang bagi pengunjung selama 

menikmati berbagai aktivitas wisata. 

Keadaan ini mencerminkan adanya 

perhatian dan tanggung jawab yang tinggi 

dari pihak pengelola terhadap keselamatan 

serta kenyamanan pengunjung. 

Kepuasan pengunjung pada 

dasarnya terbentuk ketika pengalaman 

yang diperoleh selama berwisata sesuai 

atau bahkan melebihi ekspektasi yang 

dimiliki sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

aspek keselamatan menjadi salah satu 

komponen penting yang memengaruhi 

penilaian pengunjung terhadap kualitas 

pengalaman wisata. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Dewi et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa tingkat 

kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh 

pengalaman yang mereka rasakan selama 

berkunjung. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga mendukung temuan Tedjakusuma et 

al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

kualitas fasilitas dan layanan yang 

diberikan pengelola memiliki pengaruh 

positif terhadap tingkat kepuasan 

wisatawan. 

 

Pengaruh Keamanan Pengunjung 

terhadap Kepuasan Pengunjung 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Keamanan Pengunjung 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pengunjung 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat keamanan yang dirasakan 

pengunjung, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan yang mereka rasakan 

selama berkunjung ke Taman Impian Jaya 

Ancol. Keamanan yang baik 

memungkinkan pengunjung menikmati 

berbagai fasilitas dan wahana wisata tanpa 

rasa khawatir terhadap potensi 

kecelakaan, gangguan keamanan, maupun 

kondisi darurat lainnya. Dengan adanya 

rasa aman tersebut, pengunjung dapat 

lebih fokus menikmati aktivitas wisata 

sehingga pengalaman yang diperoleh 

menjadi lebih menyenangkan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

pandangan bahwa keamanan merupakan 

salah satu faktor fundamental dalam 

pembentukan kepuasan wisatawan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Ding dan Wu (2022) yang menyatakan 

bahwa pengelolaan keamanan yang efektif 

mampu meningkatkan kualitas 

pengalaman wisatawan. Selain itu, Bras 

(2025) menjelaskan bahwa tingkat 

keamanan yang tinggi akan meningkatkan 

kepercayaan wisatawan terhadap destinasi 

yang dikunjungi.  

 

Peran Mediasi Keamanan Pengunjung 

pada Hubungan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Kepuasan Pengunjung 

Hasil uji pengaruh tidak langsung 

menunjukkan bahwa Keamanan 

Pengunjung mampu memediasi hubungan 

antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Kepuasan Pengunjung  yang 

mengindikasikan keamanan pengunjung 

menjadi mekanisme penting yang 

menjelaskan bagaimana penerapan K3 

dapat menghasilkan pengalaman wisata 

yang lebih positif dan memuaskan. 

Semakin efektif sistem keselamatan yang 

diterapkan, semakin tinggi pula rasa aman 

yang terbentuk pada diri pengunjung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keamanan pengunjung memiliki peran 

strategis sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara implementasi K3 dan 

kepuasan pengunjung. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

program K3 tidak hanya diukur dari 

kemampuan mengurangi risiko 

kecelakaan, tetapi juga dari 

kemampuannya menciptakan rasa aman 

yang meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata. Temuan ini memperkuat konsep 

bahwa keamanan merupakan salah satu 

komponen utama dalam pembentukan 
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kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, 

pengelola Taman Impian Jaya Ancol perlu 

terus meningkatkan kualitas penerapan K3 

melalui pengawasan wahana yang lebih 

ketat, pemeliharaan fasilitas secara 

berkala, pelatihan petugas keselamatan, 

serta pengembangan sistem tanggap 

darurat yang efektif agar keamanan dan 

kepuasan pengunjung dapat terus 

meningkat secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keamanan dan 

kepuasan pengunjung di Taman Impian 

Jaya Ancol. Selain itu, keamanan 

pengunjung juga berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengunjung serta 

mampu memediasi hubungan antara 

implementasi K3 dan kepuasan 

pengunjung. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik penerapan K3 

melalui pengendalian risiko, 

kesiapsiagaan darurat, fasilitas 

keselamatan, dan kompetensi petugas, 

maka semakin tinggi rasa aman dan 

kepuasan yang dirasakan pengunjung. 

Oleh karena itu, implementasi K3 

merupakan faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang 

aman, nyaman, dan memuaskan. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengelola Taman Impian Jaya Ancol 

disarankan untuk terus meningkatkan 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) melalui pemeliharaan fasilitas 

secara berkala, penguatan sistem 

keselamatan dan tanggap darurat, 

peningkatan kompetensi petugas, serta 

optimalisasi pengawasan dan edukasi 

keselamatan kepada pengunjung guna 

meningkatkan rasa aman dan kepuasan 

selama berwisata. Sementara itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model dengan 

menambahkan variabel lain seperti 

kualitas layanan, kualitas fasilitas, citra 

destinasi, loyalitas, dan kepercayaan 

pengunjung, serta melakukan penelitian 

pada berbagai destinasi wisata lainnya 

agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas 

implementasi K3 dalam meningkatkan 

keamanan dan kepuasan pengunjung. 
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